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Keutamaan Bekerja 
Firman Allah SWT : 


YVe: il 9 2i5g po Al A5 


Allah menghalalkan jual-beli dan kada riba. (AS. Al-Bagarah : 
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hh Sa 2. bali Ye cas La 
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YA telah Low 2 SG OS 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (AS. An-Nisaa' : 29| 


AI J3 On GAS LAN 3 Ipa AG Iko oa IL 
ant OUR KIS KA 13313 


Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di bumi, dan 


carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
Kala Lana Al-Jumu'ah : aa 


ea ono ena BAN Lea petaka TA 
alias Ora Nong ah Gaaa Lula 33 an ago 


Kel 033 KE AA? 


Dan Dia-lah Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia- 
Nya, dan supaya kamu bersyukur. (GS. An-Nahl : 14) 


a 
Pet Ta oo £ - 1 tut o A Ba Ta del es Er ST 


KUBA ge 3 


Hai orang-orang yang beriman, nafgahkanlah (di jalan Allah) Sapa dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. (GS. Al-Bagarah : 267) 


Hadits Nabi SAW : 


Us IN ATU JB EN R5 PB US 


Ie 333 H3 3 oi Ja In IS Ol Oya AS Lg 
AV Gel obi Jae da ar SS AMI 


Dari Al-Migdam (bin Ma'dikarib) RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik dari 
pada ia makan dari hasil kerjanya sendiri. Dan sesungguhnya Nabiyyullah 
Dawud AS dahulu makan dari hasil kerjanya sendiri. IHR. Bukhari juz 3, 
hal. 9| 


JB PSI Ita GE GAN OMA yi AIA j£ 
BSI Gas Lag OA JAS Ea Tae Cas TE Gas 
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YAYA 3 VYY 


Dari Al-Migdam bin Ma' dikarib Az-Zubaidiy, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seseorang bekerja suatu pekerjaan yang lebih baik 
dari pada bekerja dengan tangannya sendiri. Dan apasaja yang seseorang 
belanjakan untuk keperluan dirinya, keluarganya, anaknya dan 
pembantunya, maka itu merupakan sedegah”. (HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 
723, no. 2138| 


TA aa o 


Se ga la IE ES IS jab oi Mat aan 
3 Boat 3 AMA PA la IS JU Mela 5 e ES 
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Dari Sa'id bin 'Umair dari pamannya, ia berkata : Rasulullah SAW pernah 
ditanya, “Pekerjaan apa yang paling utama ?”. Beliau menjawab, “Setiap 
pekerjaan yang baik (halal)”. IHR. Hakim, dalam Al-Mustadrak juz 2, hal. 
12, no. 2159, dan ia berkata : Shahih sanadnya|. 


LI cai J3 G da IE AS 


NA IA S3 USG com JL Jas IE te 
WTA BAY 


Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata : Ada orang yang bertanya, “Ya 
Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik ?” Beliau menjawab, 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang 
baik”. IHR. Ahmad juz 6, hal. 112, no. 17266| 
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Tgn area 2g JUS Al ia G esaabakN 
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Dari Ka'ab bin “Ujrah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki lewat di hadapan 
Nabi SAW, maka para shahabat Rasulullah SAW melihat kuat dan 
sigapnya orang tersebut. Lalu para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
alangkah baiknya seandainya orang ini ikut (berjuang) fii sabiilillaah”. Lalu 
Rasulullah SAW menjawab, “Jika ia keluar untuk bekerja mencarikan 
kebutuhan anaknya yang masih kecil, maka ia fii sabiilillaah. Jika ia keluar 
bekerja untuk mencarikan kebutuhan kedua orang tuanya yang sudah 
lanjut usia maka ia fii sabiilillaah. Jika ia keluar untuk bekerja mencari 
kebutuhannya sendiri agar terjaga kehormatannya, maka ia fii sabiilillaah. 
Tetapi jika ia keluar karena riya' (pamer) dan kesombongan maka ia di 
jalan syaithan”. IHR. Thabarani dalam Al-Kabir juz 19, hal. 129, no. 282, 
dan para sanadnya orang- orang shahih). 
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UI BEA Ju JS JB 23 la 5 
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Dari Salim, dari ayahnya, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah cinta kepada orang mukmin yang aktif bekerja”. 
(HR. Baihagi dalam Syu'abul iimaan juz 2, hal. 188, no. 1237, dla'if karena 
dalam sanadnya ada perawi bernama aU bin Mena 


oa Ag omi JG EA Iris OI OA 
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Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Demi 
Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh seseorang diantara kalian 
mengambil tali, lalu mencari kayu bakar dan membawanya di atas 
punggungnya adalah lebih baik baginya daripada ia datang kepada 
seseorang untuk minta-minta, baik orang itu memberinya maupun tidak 
memberinya”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 129| 


Oo. 


JGN Mk bag 2 MI AK 4 
4 2 Ta 23 3 253 SN An: Jet List 
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Dari Zubair bin PN RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
seseorang diantara kalian mengambil tali lalu mencari sebongkok kayu 


bakar, lalu menjualnya sehingga dengannya Allah menjaga mukanya (dari 


minta-minta) adalah lebih baik daripada ia meminta-minta kepada manusia, 
baik diberi atau tidak diberi”. IHR. Bukhari juz 3, hal. 79) 


o Oo A ak ' Git Tapa - 1 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh seseorang diantara kalian pergi mencari kayu bakar, 
dan membawanya di atas punggungnya, lalu dari hasilnya itu ia bisa 
bershadagah dan tidak minta-minta kepada orang, adalah lebih baik 
baginya daripada ia minta-minta kepada orang, baik orang itu memberinya 
atau tidak memberinya, karena tangan yang di atas itu lebih baik dari pada 
tangan yang di bawah. Dan mulailah (memberi nafgah) orang yang 
menjadi tanggunganmu”. IHR. Muslim juz 2, hal. 721) 
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| Nak At LS lg Sen an MS Tn R3 Aa SP Pa La 
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z & 2 & 0. Pan -an - aa 
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SIA j3 Sbb YG NI Ala Y Da 01 na eh 


2 Ona Me Tun Ea “t f 
WIL BAY ago al aa p3 3 asa ps SM 3 
Dari Anas bin Malik, bahwasanya ada seorang laki-laki Anshar datang 
kepada Nabi SAW lalu minta kepada beliau, maka beliau bertanya, 
“Bukankah di rumahmu ada suatu barang ?”. Orang tersebut menjawab, 
“Ya, ada pakaian (pelana) unta yang sebagiannya kami pakai (sebagai 
tutup) dan sebagiannya kami hamparkan (sebagai tikar) dan sebuah 
bejana yang biasa kami minum air dengannya”. Nabi SAW bersabda, 
“Bawalah kepadaku dua barang itu”. Kemudian orang tersebut datang 
kepada beliau dengan membawa dua barang tersebut. Lalu Rasulullah 
SAW mengambil dua barang itu dengan tangan beliau dan bersabda, 
“Siapa yang mau membeli dua barang ini ?”. Lalu ada seorang laki-laki 
berkata, “Saya mau mengambil dua barang itu dengan satu dirham”. 
Rasulullah SAW bersabda lagi, “Siapa yang mau menambah dari satu 
dirham ?”. Beliau bersabda demikian dua atau tiga kali. Lalu ada seorang 
laki-laki berkata, “Saya mau mengambil kedua barang itu dengan dua 
dirham”. Maka Rasulullah SAW memberikan dua barang itu kepada orang 
tersebut. Setelah Rasulullah SAW menerima uang dua dirham tersebut 
lalu beliau berikan kepada orang Anshar yang punya barang tersebut 
sambil bersabda, “Belilah makanan dengan uang yang satu dirham ini lalu 
berikan kepada keluargamu, dan yang satu dirham belikan kapak lalu 
bawalah kepadaku. Kemudian orang laki-laki tersebut datang kepada 
beliau dengan membawa kapak. Maka Rasulullah SAW memasang 
pegangan kapak tersebut dengan sebatang kayu dengan tangan beliau, 
kemudian bersabda, “Pergilah mencari kayu bakar dan juallah ! Dan 
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jangan sampai aku melihat kamu selama lima belas hari”. Lalu orang 
tersebut pergi untuk mencari kayu bakar dan menjualnya. Kemudian 
(setelah lima belas hari) orang laki-laki tersebut datang kepada beliau dan 
sudah mendapatkan hasil sepuluh dirham, yang sebagian untuk membeli 
pakaian dan yang sebagian untuk membeli makanan. Maka Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “Yang demikian itu lebih baik bagimu daripada 
kamu datang meminta-minta, karena meminta-minta itu akan 
membekaskan noda di wajahmu pada hari giyamat. Sesungguhnya minta- 
minta itu tidak pantas dilakukan kecuali oleh tiga golongan, yaitu orang 
yang sangat fagir, atau orang yang terbeban hutang, atau orang yang 
harus membayar diyat (tebusan) yang sangat memberatkan”. (HR. Abu 
Dawud juz 2, hal. 120, no. 1641). 
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